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Abstrak 

Banyak cara promosi yang dapat dilakukan untuk memasarkan suatu produk ataupun jasa kepada 

pelanggan. Promosi yang dilakukan bertujuan untuk menarik minat pelanggan terhadap suatu barang 

ataupun jasa. Salah satu cara promosi yang sering digunakan adalah telemarketing. Telemarketing 

pada lembaga DT Peduli bertujuan untuk mempromosikan program-program yang akan 

dilaksanakan oleh DT Peduli yang saat ini menggunakan aplikasi yang bernama telemarketing. 

Calon donatur akan dihubungi oleh staff bagian layanan (agent) untuk ditawarkan program 

yang akan dilaksanakan. Namun, masing-masing para agent tidak memiliki pembagian daftar 

calon donatur yang akan mereka hubungi. Hal ini menyebabkan calon donatur mendapat 

informasi yang sama dari para agent. Tujuan dilakukan pengembangan pada aplikasi 

telemarketing ini adalah untuk mengoptimalkan aplikasi dengan menambahkan fitur 

penyediaan layanan calon donatur, dengan metode prototype pengembangan diharapkan 

sesuai dengan kebutuhan. 
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PENDAHULUAN 

Banyak cara promosi yang dapat 

dilakukan untuk memasarkan suatu produk 

ataupun jasa kepada pelanggan. Promosi yang 

dilakukan bertujuan untuk menarik minat 

pelanggan terhadap suatu barang ataupun jasa. 

Salah satu cara promosi yang sering digunakan 

adalah telemarketing. Telemarketing dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan memasarkan 

suatu barang ataupun jasa dari jarak yang jauh. 

Umumnya, telemarketing dilakukan via telepon 

oleh agent yang bertugas untuk memasarkan 

suatu barang ataupun jasanya kepada pelanggan. 

(Elin, 2017).  

Salah satu lembaga sosial yang 

menerapkan telemarketing ini adalah Daarut 

Tauhiid (DT) Peduli.  DT Peduli merupakan 

sebuah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 

dan merupakan lembaga nirlaba yang bergerak di 

bidang penghimpunan (Fundraising) dan 

pendayagunaan dana zakat, infaq, shadaqah  dan 

wakaf (ZISWA). Telemarketing pada lembaga DT 

Peduli bertujuan untuk mempromosikan 

program-program yang akan dilaksanakan oleh 

DT Peduli yang saat ini menggunakan aplikasi 

yang bernama telemarketing. 

Calon donatur akan dihubungi oleh staff 

bagian layanan (agent) untuk ditawarkan 

program yang akan dilaksanakan. Namun, 

masing-masing para agent tidak memiliki 

pembagian daftar calon donatur yang akan 

mereka hubungi. Hal ini menyebabkan calon 

donatur mendapat informasi yang sama dari para 

agent.  

Berdasarkan dari permasalahan tersebut 

maka perlu dilakukan pengembangan pada 
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aplikasi dengan menambahkan fitur pembagian 

daftar calon donatur yang akan dihubungi agent. 

Selain itu, data donatur yang telah berdonasi pada 

program DT Peduli akan dijadikan dalam bentuk 

laporan dan donatur yang telah berdonasi 

sebanyak 3 kali akan ditawarkan agent untuk 

menjadi donatur tetap. 

 

Tinjauan Pustaka 

Karya ilmiah sebelumnya oleh (Rianto, 

2017) yang berjudul “Aplikasi pembagian 

pekerjaan tim karyawan XYZ dengan clock work 

berbasis web”. Aplikasi yang dibuat 

menggunakan framework CI serta menggunakan 

MYSQL sebagai database-nya. Pengembangan 

sistem pada aplikasi ini menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD) untuk 

membuat aplikasi pembagian kerja dengan 

menghasilkan e-ticket sebagai output-nya. 

Karya ilmiah lainnya yang berjudul  

“Layanan pengaduan berbasis web pada dinas 

perumahan dan kawasan pemukiman kota Metro” 

(Iqbal, 2017). Didalam penelitiannya, ia 

menggunakan metode pengembangan sistem 

Rapid Application Development (RAD) untuk 

masyarakat memberitahukan keluhan sehingga 

aplikasi yang dihasilkan menjadi alternatif 

masyarakat dalam melakukan pengaduan ke 

Dinas perumahan. 

Karya ilmiah serupa dilakukan oleh 

(Indri, 2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Aplikasi pelaporan keluhan pelanggan di 

perusahaan  XYZ Lampung berbasis website”. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, metode 

yang digunakan untuk mengembangkan sistem 

ini adalah waterfall dan Laravel sebagai 

framework-nya. Penelitian ini bertujuan untuk 

memfasilitasi pelanggan menyampaikan 

keluhannya pada perusahaan XYZ yang belum 

memiliki sarana penyampaian keluhan. 

Karya ilmiah yang berjudul “Aplikasi 

pengelolaan data magang pada Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung 

menggunakan framework Codeigniter ” (Anvita, 

2018) memiliki kesamaan dalam pengelolaan 

data yang akan dilakukan. Didalam jurnalnya, ia 

menjelaskan bahwa metode yang digunakan 

dalam pengembangan sistemnya adalah Rapid 

Aplication Development (RAD)  sehingga tujuan 

akhir dari sistem ini akan menghasilkan sebuah 

aplikasi yang dapat mengelola data magang 

dengan baik. 

Penelitan yang serupa juga dilakukan 

oleh (Anggia, 2018) pada karya ilmiah yang 

berjudul “Aplikasi pengolahan data nilai Tahfidz 

berbasis web menggunakan framework 

Codeigniter pada SDIT Permata Bunda 1 Bandar 

Lampung”. Anggia memaparkan bahwa dalam 

pengelolaan data nilai tersebut menggunakan 

pengembangan sistem Waterfall dapat 

diimplementasikan dengan mengharapkan hasil 

yang bertujuan untuk mempermudah pengguna 

dalam melihat data tersebut.  

Metodologi Pelaksanaan 

Metode pengembangan sistem yang 

digunakan untuk aplikasi ini adalah prototype. 

Metode prototype memiliki 5 tahapan yaitu 

pengumpulan kebutuhan, desain sistem, 

membangun prototype, evaluasi sistem dan 

implementasi. 
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Gambar 1. Langkah Prototype 
Sumber : (Purnomo, 2017) 

1. Pengumpulan kebutuhan 

Pengolahan data calon donatur untuk 

pembagian tugas agent pada aplikasi 

telemarketing di Daarut Tauhiid adalah 

dengan melakukan observasi langsung ke 

lapangan. Pada tahapan ini kebutuhan 

aplikasi yang akan dikembangkan 

didiskusikan dengan kepala bagian layanan 

sehingga pada tahap ini bergantung pada 

hasil diskusi dengan bagian layanan. 

1. Desain Sistem 

Pada tahap ini, desain prototype untuk 

pengembangan sistem dilakukan dengan cara 

menggambambarkan sistem dalam bentuk 

mapping chart, data flow diagram (DFD) dan 

rancangan interface sistem.  

2. Membangun Prototype 

Tahapan membangun prototype 

merupakan kelanjutan dari desain sistem. Setelah 

sistem di desain, prototype dibangun dengan 

melakukan coding pada sistem. 

3. Evaluasi Sistem 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi pada sistem 

apabila ada perubahan dari client atau beberapa 

fungsi tidak benar. Pada tahap ini programmer 

mengulangi tahap 3.4.2 dan 3.4.3 hingga hasilnya 

sesuai dengan yang diharapkan. 

4. Implementasi 

Pada tahapan implementasi, aplikasi 

yang telah dikembangkan dan disepakati bersama 

oleh programmer dan bagian layanan akan 

digunakan. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pengumpulan Kebutuhan 

Pada tahap ini, pengumpulan kebutuhan data 

untuk pengembangan sistem dilakukan dengan 

cara observasi langsung ke lapangan dan 

menanyakan langsung sistem yang sedang 

berjalan kepada bagian layanan. Sistem 

digambarkan dalam bentuk mapping chart pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Mapping Chart lama 

2. Desain Sistem 

Pada tahap ini, desain prototype untuk 

pengembangan sistem dilakukan dengan cara 
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menggambambarkan sistem dalam bentuk 

mapping chart, data flow diagram (DFD) dan 

rancangan interface sistem. 

 

 

Gambar 3. Mapping Chart Baru 

DFD Level 0 

DFD level 0 merupakan DFD level tertinggi 

dari DFD yang menggambarkan hubungan sistem 

dengan lingkungan luarnya. Aplikasi 

telemarketing di DT Peduli terhubung dengan 

entitas-entitas eksternal yang memiliki peranan 

masing-masing dalam memberikan input maupun 

output. DFD level 0 dapat dilihar pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. DFD Level 0 

 

DFD level 1 

DFD level 1 merupakan alur data yang 

menunjukkan semua proses utama pada aplikasi, 

dan menunjukkan bagaimana proses yang ada 

dalam aplikasi direlasikan menggunakan DFD. 

DFD level 1 aplikasi telemarketing di DT Peduli 

digambarkan pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. DFD Level 1 

DFD Level 2 Telepon 

Proses telepon dimulai dengan memilih calon 

donatur. Kemudian, agent menghubungi calon 

donatur tersebut untuk menawarkan program. 

Setelah proses komunikasi selesai, agent 

mencatat hasil komunikasi yang berupa history 

call. Selain itu, agent dapat menambahkan memo 

jika diperlukan. DFD level 2 telepon dapat dilihat 

pada Gambar 6. 
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Gambar 6. DFD Level 2 Telepon 

Implementasi 

1) Tampilan login 

Tampilan login aplikasi telah dibuat 

berdasarkan rancangan aplikasi. Tampilan login 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Tampilan Login 

2) Beranda admin 

Tampilan beranda admin aplikasi telah 

dibuat berdasarkan rancangan aplikasi. Tampilan 

beranda admin dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Beranda admin 

3) Tampilan import Data Eksternal 

Tampilan import data eksternal admin 

aplikasi telah dibuat berdasarkan aplikasi. Admin 

akan mendownload template data terlebih dahulu 

untuk diisikan data eksternal. Kemudian, data 

yang sudah diisi akan diupload kembali kedalam 

sistem. Tampilan import data ekternal dapat 

dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Tampilan Import data External 

4) Tampilan Data Eksternal 

Tampilan data eksternal admin aplikasi 

telah dibuat berdasarkan rancangan aplikasi. Pada 

halaman ini, list data eksternal yang berhasil 

diimport oleh admin. Admin dapat memilih 

beberapa data eksternal yang nantinya akan 

diberikan kepada agent. Tampilan data ekternal 

dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Data External Admin 

 

5) Tampilan Data External Agent 

Tampilan data eksternal admin aplikasi 

telah dibuat berdasarkan rancangan aplikasi. Pada 

tampilan ini, data yang telah memiliki agent 

dapat diubah jika diperlukan. Tampilan data 

ekternal dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 

Gambar 11.  Data External Agent 

1) Tampilan Daftar donatur agent 

Tampilan agent aplikasi telah dibuat 

berdasarkan rancangan aplikasi. Agent akan 

memilih satu calon donatur yang akan ditelpon 

dengan memilih nama calon yang ada. Tampilan 

agent dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

 

Gambar 12. Daftar Doantur Agent 

 

Kesimpulan 

Setelah sistem dilakukan pengembangan, 

penambahan fitur pembagian tugas agent 

sehingga masing-masing agent mendapatkan 

daftar calon donatur yang akan ditelepon untuk 

ditawarkan program yang akan dilaksanakan. 

Setelah sistem dilakukan pengembangan, 

masing-masing agent mendapatkan daftar calon 

donatur yang akan dihubungi. Agent lebih 

menghemat pulsa telepon karena tidak 

menelepon calon donatur yang telah ditelepon 

sehingga pulsa telepon lebih efisien digunakan. 

Data calon donatur hanya akan dimiliki oleh 

satu agent karena sehingga calon donatur tidak 

akan di telepon oleh agent yang berbeda. Para 

agent lebih cepat meyelesaikan tawaran program 

kepada daftar calon donatur yang mereka miliki.  

Penawaran program dapat ditunda dan dibuatkan 

memo untuk ditelepon kembali calon donatur 

apabila agent menelepon pada saat calon donatur 

tidak siap menerima telepon. 
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